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Abstrak

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan, sosialisasi dan praktek langsung  pada masyarakat Desa Kasihan akan pentingnya budidaya pertanian organik guna  meningkatkan pendapatan petani dan. menjaga kelestarian lingkungan 

 Kegiatan ini dilaksanakan di Sanggar Anak Alam, Kasihan, Bantul dengan kelompok sasaran Wakil-wakil dari kelompok ibu-ibu PKK yang bertani, Wakil-wakil dari kelompok karang taruna, dan Wakil-wakil dari bapak tani di Kasihan Bantul. Jumlah peserta ada 30 orang dari Sanggar Anak Alam, 3 dari dosen pengabdi dan 3 mahasiswa  Adapun pelaksanaan kegiatan ini melalui  ceramah, demonstrasi, praktek kelompok dan praktek individu. Ceramah dan diskusi mulai dari pengadaan benih dan bibit, pengolahan tanah, pengadaan pupuk organik dan obat-obatan organik, cara pembuatan pupuk organik dan obat-obatan organik,  pemeliharaan tanaman pada budidaya sayuran organik, pemanenan, pasca panen, dan pemasaran produk sayuran organik. Demonstrasi mulai dari pengolahan tanah atau penyiapan media, pembibitan dan penanaman langsung ke bedengan.  Praktek kelompok dilakukan di lahan pertanian dengan menanam sayuran di bedengan milik Sanggar Anak Alam Kasihan, Bantul dan praktek individu dengan menanam sayuran di polybag untuk dibawa pulang ke rumahnya masing-masing. Adapun sayuran yang ditanam adalah bayam cabut, kangkung dan sawi hijau. 
Hasil dari kegiatan menunjukkan bahwa melalui budidaya sayuran organik, produknya dapat dijual dengan harga yang lebih tinggi dan  dapat memberikan tambahan pendapatan bagi Masyarakat Kasihan, Bantul  (Sanggar Anak Alam dan anggotanya). Demikian juga diperoleh hasil bahwa melalui budidaya sayuran organik dapat memperoleh sayuran yang aman dan sehat, terbebas dari obat-obatan, dapat mengurangi pencemaran   dan  dapat menjaga kelestarian lingkungan 
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The training of organic farming cultivation for the community of Kasihan village, Bantul Yogyakarta as an effort to increase the family income and the conservation of environment

By : Suhartini, Hieronymus Yulipriyanto and Tien Aminatun

The goal of this activity is to give the knowledge, socialication and application of organic farming cultivation for the community of Kasihan village, Bantul Yogyakarta in order to increase the family income and the conservation of environment.

The activity has hekd in Sanggar alam Yogyakarta, Kasihan Bantul Yogyakarta. The target of this activity was the women form family’s farmer, the persons from Karang Taruna organization,. The number of participant as 30 persons from the Sanggar alam, 3 persons from lecturers and 3 persons were the students. The activity was held by using oral and discussion methods, demonstration and direct practice on organic farming cultivation. While the contents of the topics werehow to obtain the seeds and young plants, the soil tillage, fertilizer used include anorganic and organic, organic medicines, how to make organic fertilizer and organic medicines, the maintaining of vegetables organic, harvesting and marketing. The demonstration begins from soil tillage to planting on crops bedding. The practice of each group was held in the bedding prepared by Sanggar Alam. While individual practice by using plastic polybag as media of vegetables crops. The vegetables selected were Ipomoea aquatica (kangkung) and Brassica juncea (sawi).

The activities yields have shown that by culturing the organic vegetables its product can be sold to the market where the price was higher and can contribute the family income to the community village (Sanggar anak alam and their member).  By culturing the vegetables using organic system, we can obtain the healthy and safety vegetables because of the losing of pollutant so the environment can be conserved.
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PENDAHULUAN

Di Yogyakarta pertanian organik mulai dikembangkan oleh petani untuk tanaman padi dan sayur-sayuran.  Nilai jual produksi pertanian organik relatif lebih tinggi dibandingkan produksi dari pertanian konvensional. Sementara itu pertanian konvensional juga menimbulkan masalah lingkungan karena penggunaan pupuk dan obat-obatan yang kadang berlebihan dapat menurunkan kualitas tanah dan mencemari lingkungan, sehingga perlu budidaya pertanian yang ramah lingkungan yaitu melalui  sosialisasi dan  praktek budidaya pertanian organik.

 Pertanian organik akan memberikan beberapa keuntungan antara lain dari segi pupuk, digunakan pupuk organik sehingga mengurangi penggunaan pupuk anorganik atau pupuk kimia yang dapat mempengaruhi degradasi tanah.  Di samping itu untuk obat-obatan juga digunakan obat-obatan organik sehingga mengurangi penggunaan zat-zat kimia yang akan berpengaruh pada produksi pertanian khususnya pada sayur-sayuran yang masih menempel pada daun ataupun buah seperti pada buah tomat.  

Sebagian besar masyarakat desa Kasihan bermata pencaharian sebagai petani, dan masih bertani dengan sistem konvensional sehingga tepat kalau pelatihan budidaya pertanian organik ini dilakukan di desa Kasihan karena sasarannya tepat yaitu petani yang selama ini masih bertani dengan sistem konvensional, sehingga perlu sosialilasi dan praktek pertanian yang berkelanjutan yaitu dengan budidaya pertanian organik. Bagi petani yang mempunyai ternak dapat memanfaatkan kotoran ternaknya sebagai bahan membuat pupuk organik yang nantinya digunakan dalam budidaya pertanian organik, demikian juga dengan sampah dedaunan yang masih banyak di pekarangannya karena masih banyak pohon juga dapat digunakan sebagai bahan membuat kompos yang nantinya dapat digunakan dalam budidaya pertanian organik

Di Jurusan biologi FMIPA UNY, diajarkan mata kuliah budidaya tanaman yang di dalamnya mencakup budidaya tanaman pangan , tanaman hortikultura seperti sayur-sayuran dan tanaman hias sehingga tersedia sumberdaya.  Maka dari itu dari pihak Perguruan Tinggi dapat sebagai nara sumber dan memberitahukan pengetahuan serta mensosialikan budidaya pertanian organik yang ramah lingkungan dan berdampak positif pada pembangunan pertanian yang berkelanjutan.  Karena harga jual produksi pertanian organik lebih tinggi demikian juga dalam budidayanya dapat mengurangi penggunaan pupuk kimia yang harganya semakin mahal, maka diharapkan dengan budidaya pertanian organik dapat meningkatkan penerimaan bersih petani yang selanjutnya dapat meningkatkan pendapatan petani.
Pertanian organik merupakan pertanian yang sesedikit mungkin menggunakan bahan kimia, tetapi lebih memanfaatkan bahan-bahan atau masukan dalam bentuk organik Maka dari itu pertanian organik merupakan pertanian yang ramah lingkungan yang dapat melestarikan keberadaan lahan dan unsur-unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Hal ini dapat terjadi karena dengan menggunakan pupuk organik baik pupuk dari kompos, pupuk kandang atau dari hijauan daun dapat memperbaiki struktur tanah yang akan berpengaruh pada pertumbuhan, perkembangan dan  produksi tanaman. Di samping itu juga mengurangi pencemaran baik pencemaran air karena kelebihan pupuk dan obat-obatan yang terlarut dan terbawa aliran air ataupun pencemaran udara karena penggunaan obat-obatan yang disemprotkan.   Maka dari itu pelatihan budidaya pertanian organik di pedesaan dalam hal ini di Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul akan memberikan prospek yang bagus dan dapat meningkatkan pendapatan keluarga, karena nilai jual produksi pertanian organik lebih tinggi, dan dewasa ini semakin banyak dibutuhkan karena semakin banyak orang yang ingin mengkonsumsi hasil pertanian organik . Hal ini terjadi karena ditinjau dari kesehatan produksi pertanian organik lebih memberikan jaminan kesehatan dibanding produksi yang berasal dari pertanian konvensional,  sementara petani yang mengusahakan sawahnya dengan sistem pertanian organik jumlahnya masih terbatas.  Melalui budidaya pertanian organik  juga ikut menyumbangkan andil dalam menjaga kelestarian lingkungan.


Berdasarkan kenyataan yang ada bahwa pertanian konvensional dapat menurunkan kualitas tanah sehingga semakin lama produktivitasnya semakin menurun, serta produksinya khususnya sayur-sayuran jika dikonsumsi tanpa pencucian yang benar dapat menyebabkan penyakit. Sementara itu pertanian organik merupakan pertanian yang bersifat ramah lingkungan, dimana dalam budidayanya menggunakan bahan-bahan organik seperti pupuk organik dan obat-obatan organik sehingga produknya relatif aman. Di samping itu melalui pertanian organik juga mengurangi terjadinya pencemaran baik air, udara maupun tanah sehingga bisa menjaga kelestarian lingkungan. Maka dari itu perlu sosialisasi dilanjutkan dengan praktek akan pentingnya budidaya pertanian organik. Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka dapat dirumuskan  masalah sebagai berikut : a.  Apakah dengan budidaya pertanian organik, petani  di  Kasihan dapat meningkatkan pendapatan keluarganya ? dan b.  Apakah dengan budidaya pertanian organik dapat mejaga kelestarian lingkungannya ?


Berdasarkan  permasalahan tersebut maka kegatan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan, sosialisasi dan praktek langsung  pada masyarakat akan pentingnya budidaya pertanian organik guna : a.  meningkatkan pendapatan petani dan b. menjaga kelestarian lingkungan 

METODE PELAKSANAAN  PPM
Dalam pelaksanaan kegiatan ini yang menjadi sasaran antara lain : Wakil-wakil dari kelompok ibu-ibu PKK yang  bertani, Wakil-wakil dari kelompok karang taruna dan Wakil-wakil dari bapak tani. Jumlah peserta ada 30 orang dari  20 orang yang direncanakan yang meliputi 3 kelompok di atas 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah ceramah, demonstrasi dan praktek individual serta  kelompok. Ceramah dan diskusi mulai dari pengadaan benih dan bibit, pengolahan tanah, pengadaan pupuk organik dan obat-obatan organik, cara pembuatan pupuk organik dan obat-obatan organik,  pemeliharaan tanaman pada budidaya sayuran organik, pemanenan, pasca panen, dan pemasaran produk sayuran organik. Demonstrasi mulai dari pengolahan tanah atau penyiapan media, pembibitan dan penanaman langsung ke bedengan.  Praktek kelompok di lahan pertanian kelompok yaitu di Sanggar Anak Alam Kasihan, Bantul dan praktek individual dengan menggunakan polybag untuk dibawa pulang ke rumahnya masing-masing. 

Untuk memecahkan masalah yang telah diidentifikasikan di atas maka dilakukan pelatihan budidaya pertanian organik guna meningkatkan pendapatan keluarga dan menjaga kelestarian lahannya.  Adapun langkah-langkah kegiatannya meliputi :a.   Peserta diberi bekal teori dengan ceramah dan diskusi mulai dari  pengadaan benih dan bibit, pengertian akan sayuran yang penanamannya perlu dengan pembibitan dan yang bisa langsung ditanam di bedengan, pengolahan tanah, pembibitan, pengadaan pupuk organik dan obat-obatan organik, cara-cara pembuatan pupuk organik dan obat-obatan organik dengan menggunakan bahan dasar yang ada disekitarnya, pemeliharaan tanaman pada budidaya sayuran organik, pemanenan, pasca panen, dan pemasaran produk sayuran organik., Pelatihan tentang sayuran organik dan berbagai aspeknya disampaikan oleh          Ir. Suhartini, MS; pelatihan tentang pembuatan pupuk organik dan obat-obatan organik disampaikan oleh Dr. Ir. H. Yulipriyanto, MS sedangkan ceramah tentang pentingnya menjaga lingkungan disampaikan oleh Tien Aminatun, M.Si  Adapun sayuran yang ditanam dalam kegiatan ini adalah bayam cabut, kangkung darat, dan sawi hijau 

b. demonstrasi mulai dari pengolahan tanah di bedengan, cara pemberian pupuk organik di bedengan sebelum tanam,  serta penyiapan media di polybag, pembibitan,  penanaman langsung ke bedengan dan penanaman ke polybag oleh tim pengabdi dan c. semua peserta melakukakan praktek kelompok di lahan pertanian kelompok yaitu di Sanggar Anak Alam Kasihan, Bantul dan praktek individual dengan menggunakan polybag untuk dibawa pulang ke rumahnya masing-masing yang dibimbing oleh tim pengabdi 
HASIL PELAKSANAAN  PPM DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM

Kegiatan  PPM dilaksanakan di Sanggar Anak Alam, Kasihan, Bantul dengan diikuti oleh 30 orang anggota Sanggar Anak Alam, 3 Pengabdi dan   3  mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan PPM ini  

Sanggar Anak Alam terletak di desa Nitiprayan, Kasihan, Bantul. Sanggar Anak Alam merupakan kumpulan masyarakat di desa Nitiprayan, Kasihan, Bantul yang bersama-sama melakukan kegiatan yang berbasis masyarakat.  Adapun kegiatan yang dilakukan di Sanggar Anak Alam antara lain   pertanian, pendidikan (Play Group, Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar), kesenian, jurnalistik dan pendampingan kegiatan kemasyarakatan (khususnya masyarakat yang terkena bencana)

Dalam pelatihan budidaya pertanian  organik  kegiatan yang dilakukan di Sanggar Anak Alam adalah ceramah dan diskusi, demonstrasi dan praktek langsung tentang budidaya sayuran  organik  Ceramah dan diskusi mulai dari pengadaan benih dan bibit, pengolahan tanah, pengadaan pupuk organik dan obat-obatan organik, cara pembuatan pupuk organik dan obat-obatan organik,  pemeliharaan tanaman pada budidaya sayuran organik, pemanenan, pasca panen, dan pemasaran produk sayuran organik.  Adapun sayuran yang ditanam adalah bayam, kangkung darat dan sawi hijau. Demonstrasi mulai dari pengolahan tanah atau penyiapan media, pembibitan dan penanaman langsung ke bedengan serta praktek kelompok di lahan pertanian kelompok yaitu di Sanggar Anak Alam Kasihan, Bantul dan praktek individual dengan menggunakan polybag untuk dibawa pulang ke rumahnya masing-masing. 
Melalui praktek individual dengan menanam sayuran di polybag peserta juga merasa senang karena selama ini memang dianjurkan untuk menanam sayuran organik tetapi belum melakukannya, di samping itu banyak anggota yang lahannya terbatas sehingga melalui praktek individual di polybag peserta tetap dapat melakukan budidaya sayuran organik yang hasilnya  dapat dimanfaatkan langsung untuk memasak sehari-hari

Dari tiga kali evaluasi yang dilakukan yaitu  2 minggu setelah pelatihan, satu bulan setelah pelatihan dan 1,5  bulan setelah pelatihan diketahui bahwa :

1. Semua anggota Sanggar Anak Alam yang mengikuti pelatihan  budidaya sayuran organik  terus berperan aktif dalam setiap tahap  budidaya sayuran organik dan masing-masing peserta sudah mempraktekkan sendiri dirumahnya dengan menggunakan polybag baik bapak-bapak maupun ibu-ibu dan karang tarunannya. 

2.  Sayuran yang ditanam adalah bayam, kangkung darat dan sawi hijau

3. Pemeliharaan dilakukan setiap hari dengan melakukan penyiraman (karena musim kemarau), pemeliharaan dilakukan secara bergantian oleh anggota Sanggar Anak Alam

4.  Panen pertama kali dilakukan pada tanggal 20 Oktober 2009 untuk tanaman bayam dan kangkung darat, selanjutnya bedengan yang sudah dipanen terus diolah tanahnya dan ditanami lagi dengan sayuran yang sama  

5.  Sayuran organik yang dibudidayakan di bedengan di Sanggar Anak Alam, Kasihan, Bantul dapat  berproduksi dengan baik, dan hasilnya langsung dijual di Sanggar Anak Alam. Penjualan dengan cara ditimbang lalu diikat untuk masing-masing sayuran dengan harga yang lebih tinggi daripada sayuran hasil konvensional

6.  Produk sayuran organik kelompok yang ditanam di bedengan di Sanggar anak alam semua dijual di Sanggar Anak Alam, sedangkan yang ditanam di rumah masing-masing di polybag masih sebatas dikonsumsi sendiri. Bayam dijual dengan harga     Rp 2.000,00 per ikat (1/4 kg),  kangkung darat  Rp 1.500.00/ikat (1/4 kg) dan sawi hijau Rp 2.000,00/ikat (1/4 kg).  Setiap panen atau memetik sayuran , hasil langsung terjual semua,  bahkan setiap hari sebenarnya ada yang datang untuk membeli sayuran organik, tetapi tidak dapat dilayani karena produksi masih terbatas.

7.  Semua peserta pelatihan yang tergabung di dalam  Sanggar Anak Alam merasakan adanya pendapatan tambahan  dengan adanya budidaya sayuran organik. Selanjutnya budidaya sayuran organik digunakan sebagai usaha bersama/kelompok  di Sanggar  Anak Alam tersebut.

8.   Melihat kenyataan  bahwa  budidaya sayuran organik  telah memberikan hasil  sebagai pendapatan tambahan bagi Sanggar Anak Alam, maka Sanggar Anak Alam telah bertekad untuk  terus mengembangkan budidaya sayuran organik di Sanggar Anak Alam  tersebut  sebagai usaha yang produktif.

9.   Pelatihan budidaya sayuran organik  dengan langsung praktek yaitu menanam di bedengan di Sanggar Anak Alam  dan di polybag di rumahnya sendiri-sendiri dapat berhasil atau berproduksi dengan baik, dapat dipasarkan  hasilnya dengan mudah bahkan kekurangan produksi dibanding permintaan pembeli dan dapat menambah pendapatan bagi Sanggar Anak Alam dan anggotanya.
10. Peserta pelatihan pertanian organik khususnya sayuran organik di Sanggar Anak Alam dapat meningkatkan kemampuan peserta dengan membuat pupuk organik dan obat-obatan organik sendiri, sehingga dapat mengurangi pengeluaran dalam budidaya sayuran organik
11. Peserta pelatihan organik menyadari bahwa dengan budidaya pertanian organik akan dapat mengurangi pencemaran terhadap lahannya sehingga dapat menjaga kelestarian lahannya dan lingkungannya. 
2.  Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diadakan di Sanggar Anak Alam Kasihan, Bantul.  Sanggar ini mempunyai anggota mulai dari anak-anak sampai  orang dewasa baik putra maupun putri. Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan mencakup aktivitas pendidikan (Play Group, Taman-Kanak-Kanak dan Pendampingan belajar), aktivitas pertanian dengan budidaya tanaman padi dan polowijo dengan sistem organik, karawitan , jurnalistik dan pendampingan kegiatan kemasyarakatan (khususnya masyarakat  yang terkena bencana).

Anggota Sanggar Anak Alam berasal dari warga masyarakat Kasihan Bantul, dan warga dari daerah lain dengan berbagai macam latar belakang maupun mata pencaharian  yang mempunyai kepedulian cinta akan alam  dan lingkungannya. 


Kegiatan  pelatihan budidaya sayuran organik dikhususkan bagi anggota Sanggar Anak Alam yang termasuk dalam kategori petani (bapak tani),  ibu-ibu PKK dan Karang Taruna.  Kegiatan ini diikuti oleh 30 peserta dari 20 peserta yang direncanakan.  Pelatihan budidaya sayuran organik dilakukan dengan memberikan materi  dan pelatihan budidaya sayuran organik secara praktis.  Materi yang diberikan mulai dari pengadaan benih dan bibit, pengolahan lahan, penggunaan pupuk organik dan obat-obatan organik serta cara pembuatannya, pembibitan, penanaman, pemeliharaan, pemanenan dan pemasarannya. Peserta dilatih melalui demonstrasi dan praktek langsung tentang cara budidaya sayuran organik baik secara kelompok yang dilakukan di bedengan milik Sanggar Anak Alam maupun secara individual yang ditanam di polybag untuk selanjutnya dibawa pulang masing-masing peserta dan dirawat di rumah. Penyampaian materi di atas dimaksudkan untuk membuka wawasan peserta tentang budidaya sayuran organik, peluang, keunggulan dan kendala dalam penerapannya di lapangan sebagai unit usaha yang diharapkan dapat menambah penghasilan masyarakat.


Dari kegiatan yang dilaksanakan dapat diamati bahwa peserta antusias untuk mengikuti kegiatan baik pada penyampaian materi maupun praktek, hal ini tampak dari banyaknya pertanyaan peserta dan diskusi yang berlangsung antara peserta dan nara sumber. Setelah penyampaian materi dan tanya jawab, langsung diadakan demonstrasi dan praktek tentang budidaya sayuran organik secara kelompok dan individu, maksudnya praktek budidaya diadakan di satu tempat yaitu di bedengan milik Sanggar Anak Alam selanjutnya dipelihara bersama oleh semua anggota. Dari jalannya proses diskusi selama pelaksanaan kegiatan dapat diketahui bahwa banyak peserta ingin lebih banyak  mengetahui cara budidaya sayuran organik, dan juga cara pembuatan pupuk organik dan obat-obatan oranik 

Dari  cara budidaya yang dilakukan oleh anggota Sanggar Anak Alam mulai dari, pengolahan tanah, pembibitan, penanaman,  dan  pemeliharaan  sayuran organik yang ditanamnya, mereka dapat merasakan bahwa budidaya sayuran organik dapat dilakukan sebagai usaha  yang dapat memberikan hasil.  Sampai sekarang ini budidaya sayuran organik masih berlangsung bahkan sudah menanam lagi setelah hasil praktek dipanen, dan dijual di Sanggar Anak Alam. Setelah sayuran ditanam di bedengan maka 35 hari kemudian sayuran sudah mulai dapat dipanen (bayem dan kangkung), selanjutnya dipetik dan ditimbang lalu diikat tiap ¼ (seperempat) kg. Dengan harga jual untuk bayam Rp 2.000,00/ikat; kangkung Rp 1.500,00/ikat dan sawi hijau  Rp 2.000,00/ikat. Harga jual ini lebih tinggi dibanding sayuran yang dijual  di pasar dan jumlah produksi masih jauh dibandingkan permintaan masyarakat. Pembeli yang datang ke sana adalah para pengantar anak-anak yang sekolah di Play Group,   Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar serta masyarakat  desa Nitiprayan, Kasihan  yang menginginkan produk sayuran organik 


Mereka merasa budidaya sayuran organik dapat  memberikan hasil tambahan, dan dari segi pemasarannya di Sanggar Anak Alam tidak menjadi masalah karena pembeli atau orang yang membutuhkan datang ke Sanggar Anak Alam sehingga begitu panen langsung terjual, bahkan persediaan atau hasil panen jauh lebih kecil dibandingkan permintaan, sehingga mereka tidak perlu menjual ke pasar. Maka dari itu mereka betekad untuk mengembangkan sendiri budidaya sayuran organik aebagai unit usaha yang memberikan pendapatan bagi Sanggar Anak Alam.  


Adapun kendala yang dihadapi pada awal praktek  adalah melakukan kegiatan bersama yang melibatkan semua peserta pelatihan karena memadukan waktu untuk semua peserta sulit, maka diambil kebijakan secara bergilir berdasar bisa tidaknya  datang, sedangkan  yang tidak bisa bertanya kepada temannya sehingga dapat mengikuti pada tahap berikutnya. Hal ini ternyata dapat  dilakukan dengan baik karena kegiatan ini dilakukan di Sanggar yang sering ada kegiatan dan terbuka bagi semua anggota maupun bukan anggota sehingga mudah untuk saling bertemu satu dengan yang lain.    Di samping itu kendala lain yang dihadapi adalah musim kemarau panjang, sehingga harus menyiram tiap hari. 

Pelatihan budidaya sayuran organik Di Sanggar Anak Alam  dirasakan oleh anggota Sanggar Anak Alam betul-betul memberikan manfaat  bagi semua anggotanya, karena anggota yang tidak mengikuti  ceramah dan demonstrasi tetap dapat mengikuti praktek langsung di Sanggar Anak Alam dan dapat praktek sendiri di rumah dengan menggunakan polybag. Dengan demikian yang dapat berbudidaya sayuran organik bukan hanya khalayak sasaran yang datang waktu ceramah diadakan tetapi semua anggota Sanggar Anak Alam, bahkan masyarakat sekitar Sanggar Anak Alam juga dapat melihat dan mengikuti cara budidaya sayuran organik secara langsung karena Sanggar Anak Alam sifatnya terbuka bagi siapapun dan lokasinya juga di tengah-tengah masyarakat desa Nitiprayan, Kasihan, Bantul.


Dari pelatihan budidaya sayuran organik yang diadakan di Sanggar Anak Alam dan melihat hasilnya maka dirasakan oleh semua anggota Sanggar Anak Alam bahwa  kegiatan ini sangat bermanfaat dan dapat  betul-betul melatih Anggota Sanggar Anak Alam dapat berbudidaya Sayuran organik, memasarkannya dan sekaligus dapat menambah pendapatan  dari budidaya sayuran organik. Berkat tekad keras pengurus Sanggar Anak Alam dan masyarakat desa Nitiprayan Kasihan, sekarang ini budidaya sayuran organik secara individual sudah dilaksanakan juga di kelompok ronda oleh tiap keluarga, sehingga program untuk mensosialisasikan dan mempraktekkan pertanian organik khususnya sayuran organik ini dapat berjalan baik. 

Pertanian organik sangat sesuai dengan Program Sanggar Anak alam itu sendiri, yaitu cinta alam dan lingkungan. Melalui pertanian organik dapat mengurangi terjadinya pencemaran baik pada air karena larutan pupuk dan obat-obatan yang terbawa air,  tanah karena penggunaan pupuk an organik secara terus menerus maupun udara karena penyemprotan obat-obatan pada tanaman. Maka dari itu kegiatan budidaya pertanian organik  dapat merupakan upaya untuk menjaga kelestarian  lingkungan dalam hal ini menjaga kelestarian lahannya. Disamping itu melalui budidaya organik juga dapat memperoleh produk yang aman dan sehat karena tidak ada obat-obatan yang menempel pada sayuran sehingga lebih aman dikonsumsi. Faktor inilah yang membuat sayuran organik sekarang banyak diminati dan harganya lebih mahal dibanding sayuran produk konvensional
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan 

a.  Melalui budidaya sayuran organik, produknya dapat dijual dengan harga yang lebih tinggi dan  dapat memberikan tambahan pendapatan bagi Masyarakat Kasihan, Bantul  (Sanggar Anak Alam dan anggotanya)
b.  Melalui budidaya sayuran organik dapat memperoleh sayuran yang aman dan sehat, terbebas dari obat-obatan, dapat mengurangi pencemaran   dan  dapat menjaga kelestarian lingkungan 

Saran :  

Kegiatan menanam sayuran organik perlu dilakukan oleh semua anggota  baik di kebun  maupun dengan polibag bagi yang tidak mempunyai lahan
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